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"Tidak
ada masalah besar yang harus dipecahkan. Bahkan dalam situasi
terburuk sekalipun, hanya ada serangkaian masalah kecil".



  
Henry
Ford



 






 





Mengapa
sangat penting untuk memahami bagaimana masalah terbentuk? Strategi
apa yang biasanya digunakan orang untuk menyelesaikan situasi yang
tidak pasti? Struktur pemikiran apa yang kita ikuti untuk
menentukan
pilihan kita di saat-saat sulit?


 





Setiap
hari, orang dihadapkan pada sejumlah masalah atau situasi yang
membuat mereka ingin melarikan diri. Sebagian besar dari masalah
tersebut tidak terlalu penting. Namun, terkadang kehidupan
menghadapkan kita pada masalah-masalah sulit yang berpotensi besar
memengaruhi masa depan kita.


 





Sayangnya,
kebanyakan orang hanya memiliki sedikit kesadaran tentang bagaimana
cara menganalisis masalah dan strategi apa yang dapat digunakan
untuk
menyelesaikannya. Faktanya, tidak ada seorang pun di sekolah yang
pernah mengajari kami cara mengatasi masalah. Mereka juga tidak
memberi tahu kita tentang strategi yang dapat kita terapkan untuk
memecahkan masalah secara produktif dan efisien.


 





Di
sisi lain, bahkan mereka yang telah menjadi pemecah masalah yang
ahli
pun dalam banyak kasus tidak dapat mengatakan apa yang membuat
mereka
memilih satu solusi daripada solusi lainnya.  Seperti yang telah
disebutkan, hal ini terjadi karena tidak ada yang pernah mengajari
kita bagaimana otak kita bekerja ketika dihadapkan pada situasi
yang
bermasalah. Membuat keputusan dan memecahkan masalah adalah sebuah
proses yang sebagian besar melewati mekanisme bawah sadar.


 





Dengan
demikian, sebagian besar individu dihadapkan pada masalah tanpa
memiliki (setidaknya pada awalnya) pengetahuan dan sarana untuk
menyelesaikannya secara efektif. Mereka tidak memiliki kemampuan
untuk menganalisis situasi, serta pengetahuan tentang peran mereka
sendiri dan strategi yang akan digunakan untuk mencapai tujuan.


 





Masalah
dapat terdiri dari berbagai jenis, tetapi pada dasarnya dapat
dibagi
menjadi beberapa kategori besar. Untuk setiap kategori, ada
strategi
yang kurang lebih efektif. Pada halaman-halaman berikut, Anda akan
menemukan bagaimana individu membentuk evaluasi atau perkiraan
ketika
menghadapi masalah. Namun, kita juga akan membahas kesalahan
kognitif
yang secara sistematis memengaruhi tindakan kita dalam situasi
tertentu.


 





Terakhir,
kami akan menguraikan karakteristik pengambil keputusan yang ahli
dan
apa yang dapat kita pelajari dari mereka untuk meningkatkan
kualitas
hidup kita secara signifikan. 



 





Idenya
adalah untuk menawarkan dengan cara yang sederhana, langsung dan
langsung beberapa gagasan yang berasal dari teori-teori terbaru
dari
psikologi kognitif, pemecahan masalah dalam manajemen bisnis dan
ilmu
keputusan, untuk melengkapi kotak peralatan kognitif yang kita
miliki
agar kita dapat hidup lebih tenang dalam kehidupan sehari-hari.
Tetapi juga untuk mengubah masalah yang pasti kita hadapi setiap
hari
menjadi peluang.
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"Jika
saya memiliki waktu satu jam untuk memecahkan masalah, saya akan
menghabiskan 55 menit untuk memikirkan masalahnya dan lima menit
untuk memikirkan solusinya".


Albert
Einstein


 






 





Masalah
adalah bagian dari kehidupan kita sehari-hari. Masalah merupakan
tantangan dan sering kali mengharuskan kita untuk menghabiskan
waktu
dan energi yang lebih baik kita curahkan untuk hal lain. Namun,
masalah juga merupakan peluang luar biasa untuk meningkatkan diri
dan
mengasah kecerdasan kita.

Dalam
pengertian umum, masalah adalah semua situasi yang membutuhkan
penerapan strategi untuk mencapai tujuan atau keadaan yang
diinginkan. Pada saat masalah dikenali oleh seseorang, belum
diketahui cara apa yang akan digunakan untuk mencapai solusi. 


Oleh
karena itu, yang dimaksud dengan pemecahan masalah adalah proses
mencapai tujuan dengan mengatasi hambatan tertentu dan menggunakan
satu atau beberapa aktivitas. 


Pemecahan
masalah memiliki arti yang berbeda tergantung pada jenis disiplin
ilmu yang digunakan. Dalam psikologi, hal ini digambarkan sebagai
proses mental, sedangkan dalam matematika sebagai proses solusi
logis
dan numerik. 


Masing-masing
dari kedua definisi masalah dan pemecahan masalah menemukan titik
temu yang ideal ketika menentukan strategi yang harus diikuti.

Oleh
karena itu, marilah kita mulai secara berurutan, dengan menawarkan
definisi masalah dan strukturnya. Pertama-tama, harus diakui bahwa
ada banyak jenis masalah yang berbeda. Ilmu pemecahan masalah
cenderung mengelompokkannya ke dalam dua kategori:


 






  
	

        masalah yang terdefinisi dengan baik, yang memiliki
struktur yang
        tepat;

        

  
	

        masalah yang tidak terdefinisi dengan baik, yang tidak
memiliki
        batasan yang jelas.






 





Dalam
kasus pertama, kita berurusan dengan masalah yang mudah untuk
mengidentifikasi elemen dasar dan tujuan penyelesaiannya. Sebagai
contoh, permainan catur. Dalam kasus kedua, tidak hanya
elemen-elemen
karakteristiknya yang kabur, tetapi bahkan sering kali tidak mudah
untuk memahami tujuan apa yang harus ditetapkan untuk
menyelesaikannya. Contohnya adalah manajemen situasi yang kompleks,
seperti pengambilan keputusan politik atau bisnis.

Cara
kedua dalam mendefinisikan dan mengkategorikan masalah melibatkan
pendekatan yang berfokus pada jenis strategi yang dapat diterapkan
untuk mencapai solusi.

Pada
titik ini kita berbicara tentang strategi produktif atau
reproduksi.
Strategi yang pertama membutuhkan penggunaan tindakan yang sudah
dikenal atau sudah pernah dialami sebelumnya. Oleh karena itu, ini
adalah pertanyaan tentang menanggapi masalah yang sudah dikenal
dengan perilaku yang sudah biasa. Bayangkan memecahkan teka-teki
silang.

Yang
kedua melibatkan penggunaan strategi kreatif, sehingga diharapkan
dapat menghasilkan perilaku yang inovatif. Dalam hal ini, kita bisa
memikirkan perlunya mengencangkan sekrup tanpa menggunakan obeng. 


Dalam
semua kasus ini, memecahkan masalah selalu membutuhkan pengetahuan
dan sumber daya yang memadai.

Proses
pemecahan masalah yang pertama kali diidentifikasi oleh George
Polya.
Peneliti ini sekitar 100 tahun yang lalu menciptakan metode empat
langkah untuk memecahkan masalah apa pun. Metode ini melibatkan
empat
tahap yang berbeda:


 






  
	

        memahami masalahnya;

        

  
	

        pembuatan rencana;

        

  
	

        eksekusi sebuah rencana;

        

  
	

        periksa ke belakang.






 





Tahap
pertama adalah mempelajari masalah. Pemecah masalah berusaha untuk
memahami secara mendalam informasi kunci dan istilah-istilah dari
masalah yang akan ditangani. 


Tahap
kedua melibatkan persiapan rencana. Di sini, strategi yang harus
diikuti untuk memecahkan masalah disusun. Beberapa strategi yang
umum
adalah:


 






  
	

        membuat daftar;

        

  
	

        membuat diagram, skema, atau gambar;

        

  
	

        menghilangkan kemungkinan yang harus dibuang;

        

  
	

        menerapkan strategi atau formula standar;

        

  
	

        membagi masalah menjadi sub-sub masalah yang lebih
kecil;

        

  
	

        menyelesaikan masalah terkait.






 





Pada
tahap ketiga, rencana yang telah ditetapkan sebelumnya dieksekusi.
Pada tahap ini, strategi yang dipilih pada tahap kedua digunakan
untuk memecahkan masalah. Jika ada masalah atau kesulitan yang
tidak
terduga, strategi sekunder dapat digunakan. Atau seseorang dapat
kembali ke tahap sebelumnya untuk memilih strategi yang
berbeda.

Terakhir,
pada tahap keempat, solusi diamati dan metode diterapkan untuk
memverifikasi bahwa tujuan telah tercapai. Seseorang juga dapat
mencoba menerapkan metode yang berbeda dari yang sebenarnya
digunakan
untuk memecahkan masalah.

Dalam
beberapa baris berikutnya, kita akan membahas eksekusi strategi
pemecahan masalah Polya dari sudut pandang praktis. Pikirkanlah
sebuah masalah yang harus Anda selesaikan. Saran di sini adalah
jangan memilih masalah yang terlalu besar atau bersifat
eksistensial.
Kemudian jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut ini, yang akan
memandu Anda melalui strategi empat langkah yang baru saja
dijelaskan.


 





Pikirkan
tentang masalah yang harus Anda analisis, apa saja elemen yang
diketahui dan tidak diketahui? Respons seperti apa yang diperlukan
untuk memecahkan masalah? Apa saja faktor kuncinya? Apakah
masalahnya
mirip dengan masalah lain yang pernah Anda hadapi dan selesaikan di
masa lalu?
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Sekarang
buatlah beberapa strategi untuk menyelesaikan masalah tersebut.
Tulislah daftar setidaknya tiga strategi yang dapat Anda terapkan
pada situasi tersebut:
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Pilih
strategi terbaik dari strategi yang telah Anda jelaskan dan
terapkan
pada masalah tersebut. Tanyakan pada diri Anda sendiri strategi
mana
yang paling cocok dan cobalah untuk menguraikan potensi kesulitan
yang akan Anda hadapi dan hasil yang mungkin terjadi:
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Terakhir,
lakukan evaluasi terhadap efektivitas strategi yang telah Anda
pilih
untuk diterapkan. 



 





Seberapa
efektifkah hal ini sehubungan dengan tujuan yang Anda tetapkan pada
awalnya? Apa yang bisa Anda lakukan secara berbeda? Pelajaran apa
yang dapat Anda pelajari jika Anda dihadapkan pada situasi masalah
yang serupa di masa depan?
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Setelah
Anda terbiasa dengan metode pemecahan masalah Polya, Anda akan
dapat
menyempurnakan penerapannya pada situasi kehidupan yang semakin
kompleks. Penggunaan metode ini, meskipun terlihat sederhana dan
terkadang jelas, akan memungkinkan Anda untuk menerapkan struktur
berpikir linier bahkan dalam situasi yang sering kali sangat
emosional.

Seringkali
masalah yang paling kompleks yang menyangkut kehidupan manusia
tidak
memiliki karakteristik yang linier. Pikirkanlah masalah yang harus
diselesaikan terkait hubungan interpersonal, karier, atau gaya
hidup.

Dalam
kasus seperti ini, sangat penting untuk memiliki alat bantu
berpikir
yang dapat membingkai poin-poin dan memberikan dasar konkret untuk
penerapan strategi yang kompleks.

Meskipun
pemecahan masalah dapat digunakan dalam berbagai konteks, psikologi
merupakan ilmu yang paling banyak mengeksplorasi aplikasi
praktisnya
dalam kehidupan nyata. Dalam konteks ini, pemecahan masalah
mencakup
semua proses kognitif yang digunakan untuk menghadapi situasi yang
tidak stabil dan kompleks yang dihadapi seseorang dalam perjalanan
hidupnya.

Resolusi
ini selalu melibatkan identifikasi dan pengenalan masalah sebagai
langkah pertama. Langkah ini mungkin terlihat jelas, tetapi
sebenarnya tidak sama sekali karena tanpa mengikuti proses ini,
tidak
ada strategi yang dapat diterapkan untuk mencapai solusi.

Sebenarnya,
istilah wawasan dalam psikologi mengacu pada kemampuan untuk
melihat
diri sendiri dengan benar dalam suatu situasi. Istilah ini berasal
dari teori Gestalt untuk menunjukkan pendefinisian ulang sistem
yang
diamati oleh seseorang, yang mengarah pada solusi untuk suatu
masalah.

Mengapa
bagian ini begitu penting bagi mereka yang ingin memahami sifat
pemecahan masalah? Alasannya adalah karena bagian ini memungkinkan
kita untuk merenungkan autopilot yang sering kita gunakan untuk
menghadapi situasi sulit dalam hidup. Memang, wawasan memungkinkan
kita untuk mengkonfigurasi ulang ruang masalah dan
merestrukturisasi
secara konseptual, mengubah cara kita melihat elemen-elemen yang
tersedia.

Oleh
karena itu, proses mental ini memungkinkan kita untuk melampaui
batas-batas yang ditentukan oleh proses coba-coba yang sering kita
ikuti dengan cara biasa. Selain itu, kapasitas untuk mendapatkan
wawasan tidak bergantung pada masalah dan tidak ada pada manusia
sampai batas tertentu. Oleh karena itu, kemampuan ini bergantung
pada
kecenderungan mental dan sikap seseorang dan dapat dilatih.
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